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SUMMARY

LINA BUDIARTIL. The Efficacy of Mycoinsecticide with Active Ingredient
Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. Against Steamborer, Other Insect Pest and
Predatory Insect in the Fresh Swamp and Tidal Land South Sumatra. (Supervised
by SITI HERLINDA and ROSDAH THALIB).

The steamborer was one of important insect pest in rice plant because
that’s was increased in vegetative and generative phase. Pest control with
mycoinsecticide active ingredient of B. bassiana was became one of more
effective alternative control. Therefore, the research about the steamborer and the
other pest insects control with mycoinsecticide and the impact to abundance and
biodiversity of predatory insects on fresh swamp and tidal land at South Sumatra
was important.

The research was conducted field experiment method and direct observed.
The research was doing on fresh swamp and tidal land start on March to
September 2012. The application of liquid mycoinsecticide ingredient active B.
bassiana with EKKU (Extract Compost the Skin Shrimp) steril the carrier
material and solid mycoinsecticide ingredient active B. bassiana with compost
fortified Trichoderma spp. fungi the carrier material in the same land.

The conclution of this research in tidal land lower population insects on
land mikoinsektisia (Scrirpophaga incertulas 2.75 individuals per 80 clumps,
Cnaphalocrosis medinalis 21.5 individuals per 80 clumps and Gryllotalpha

gryllotalpha 3.00 individuals per 80 clumps) compared with conventional land (S.



incertulas 8.00 individuals per 80 clumps, C. medinalis 24.38 individuals per 80,
clumps and G. gryllotalpha 3.50 individuals per 80 clumps ). In tidal land
application mycoinsecticide decreased attack insect pests (S. incertulas 0.18%, C.
medinalis 1.92%, and G. gryllotalpha 0.83% ). Predatory insects of species on the
soil-dwelling decrease ground at the age of 80 hst rice Camponotus ligniperda,
Iridomyrmex sp., Solenopsis geminata, Formicomus braminus, Formicomus sp.,
Gryllus campestris and Pherosopus sp. A.

Application mycoinsecticide in fresh swamp could reduced the population
pests (S. incertulas 1.5 individuals per 80 clumps, C. medinalis 6.8 individuals
per 80 clumps) while in conventional land (S. incertulas 8 individuals per 80
clumps, C. medinalis 10.3 individuals per 80 clumps). Application
mycooinsecticide able to press pest attack (S. incertulas 0.16%, C. medinalis
1.05%) and conventional land (S. incertulas 1.38%. C. medinalis 3.36%). In fresh
swamp in application mycoinsecticide land did not affect abundance and diversity
of species of predatory insects both in canopy-inhabiting or soil-dwelling.

The conclution of this research was the population and pest attack on the
land applied by mycoinsecticide was lower than conventional land. The
application of mycoinsecticide in tidal land affected significantly abundance and
the diversity of species of predatory insects in the soil-dwelling while in fresh
swamp application mycoinsecticide did not affect abundance and the diversity of

species of predatory insects on the canopy-inhabiting and the soil-dwelling.




RINGKASAN

LINA BUDIARTI. Efikasi Mikoinscktisida Berbahan Aktif Beauveria bassiana
(Bals.) Vuill. terhadap Penggerek Batang Padi, Serangga Hama Lainnya dan
Serangga Predator di Sawah Lebak dan Pasang Surut Sumatera Selatan.
(Dibimbing oleh SITI HERLINDA dan ROSDAH THALIB).

Penggerek batang padi merupakan salah satu hama penting pada tanaman
padi karena menyerang fase vegetatif dan generatif. Luas serangan penggerek
batang padi dapat mencapai 141.000 ha per tahun dengan intensitas serangan rata-
rata 11%. Pengendalian hama dengan mikoinsektisida berbahan aktif B. bassiana
menjadi salah satu alternatif pengendalian yang lebih efektif. Oleh karena itu,
penelitian tentang pengendalian penggerek batang padi, serangga hama lain
dengan mikoinsektisida ini perlu dilakukan serta dampaknya terhadap kelimpahan
dan keanekaragaman spesies serangga predator di sawah lebak dan pasang surut
Sumatera Selatan.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen lapangan dan diamati
secara langsung. Penelitian di lakukan di sawah lebak dan pasang surut dimulai
dari bulan Maret hingga September 2012. Aplikasi mikoinsektisida cair berbahan
aktif B. bassiana dengan bahan pembawa EKKU (Ekstrak Kompos Kulit Udang)
steril dan mikoinsektisida padat berbahan aktif B. bassiana dengan bahan
pembawa kompos yang diperkaya jamur 7richoderma spp. di lahan yang sama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di sawah lebak populasi serangga

lebih rendah di lahan mikoinsektisia (Scrirpophaga incertulas 2,75 ekor per 80



rumpun, Chnaphalocrosis medinalis 21,5 ekor per 80 rumpun, dan Gryllotalpha
gryllotalpha 3,00 ekor per 80 rumpun) dibandingkan dengan lahan konvensional
(S. incertulas 8,00 ekor per 80 rumpun, C. medinalis 24,38 ekor per 80 rumpun,
dan G. gryllotalpha 3,50 ekor per 80 rumpun). Di sawah lebak aplikasi
mikoinsektisida dapat menekan serangan serangga hama (S. incertulas 0,18%, C.
medinalis 1,92%, dan G. gryllotalpha 0,83%). Spesies serangga predator yang
aktif di permukaan tanah yang hilang pada umur padi 80 hst antara lain
Camponotus ligniperda, Iridomyrmex sp., Solenopsis geminata, Formicomus
braminus, Formicomus sp., Gryllus campestris, Pherosopus sp. A.

Aplikasi mikoinsektisida di sawah pasang surut dapat menekan populasi
hama (S. incertulas 1,5 ekor per 80 rumpun, C. medinalis 6,8 ekor per 80 rumpun)
sedangkan di lahan konvensional (S. incertulas 8 ekor per 80 rumpun, C.
medinalis 10.3 ekor per 80 rumpun). Aplikasi mikoinsektisida mampu menekan
serangan hama (S. incertulas 0,16%, C. medinalis 1,05%) dan lahan konvensional
(S. incertulas 138%, C. medinalis 3,36%). Di pasang surut aplikasi
mikoinsektisida tidak mempengaruhi kelimpahan dan keanekaragaman spesies
serangga predator baik di tajuk atau pun di permukaan tanah.

Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa populasi dan serangan hama di
lahan yang diaplikasikan mikoinsektisida lebih rendah dibandingkan lahan
konvensional. Aplikasi mikoinsektisida di sawah lebak mempengaruhi
kelimpahan dan keanekaragaman spesies serangga predator di permukaan tanah,
sedangkan di pasang surut aplikasi mikoinsektisida tidak mempengaruhi

kelimpahan dan keanekaragaman spesies serangga predator tajuk dan tanah.
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A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris dimana scbagian besar penduduknya
bekerja sebagai petani, selain itu juga Indonesia memiliki sumberdaya lahan yang
luas untuk pengembangan komoditas atau hasil pertanian. Salah satu sumberdaya
lahan yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan komoditas pertanian adalah
lahan rawa yang luasnya mencapai 33,40—39,40 juta ha, yang tersebar di wilayah
Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan Irian Jaya. Menurut Subagjo dan Widjaja
(1998), lahan rawa di Indonesia terdiri dari lahan rawa pasang surut yang
diperkirakan luasnya mencapai 23,10 juta ha dan lahan rawa lebak dengan luas
mencapai 13,30 juta ha.

Pengembangan lahan pasang surut dan rawa lebak memiliki prospek yang
baik untuk dikembangkan menjadi lahan pertanian produktif terutama dalam
rangka pelestarian swasembada pangan. Hal ini mengingat bahwa saat ini
semakin sempitnya lahan pertanian optimal yang dialih fungsikan kesektor
perkebunan. Nugroho er al. (1993), memperkirakan luas lahan pasang surut
tersebar di Sumatera 6,60 juta ha, Kalimantan 8,11 juta ha, Sulawesi 1,18 juta ha,
dan Irian Jaya 4,22 juta ha. Menurut Ananto et al. (2000), terdapat 9,53 juta ha
lahan rawa yang berpotensi untuk mengembangkan komoditas pertanian tetapi
baru 4.19 juta ha yang telah direklamasikan.

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan utama di Indonesia,

karena lebih dari 90% penduduk Indonesia mengkonsumsi beras. Menurut Ismail

/



et al. (1993), padi merupakan komoditas utama yang dikembangkan di lahan rawa
karena tanaman ini relatif mudah dibudidayakan di lingkungan rawa.

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi penghasil padi, dengan
produksi padi pada tahun 2006 mencapai 2.456.251,00 ton, tahun 2007 mencapai
2.753.044,00 ton dan pada tahun 2008 sebesar 2.815.904,00 ton (Departemen
Pertanian 2008). Salah satu kendala yang dihadapi dalam upaya meningkatkan
produktivitas padi adalah adanya serangan hama dan penyakit tanaman padi.
Serangan hama di dunia pada tanaman dapat menyebabkan kerugian diperkirakan
mencapai 13% (Bhagiawati 2001).

Penggerek batang padi (PBP) merupakan salah satu hama penting pada
tanaman padi karena larva PBP selain menyerang pada fase vegetatif yaitu fase
pembentukan anakan sehingga mematikan titik tumbuh, larva PBP juga
menyerang fase generatif yaitu fase pembentukan bunga atau buah sehingga
menyebabkan jumlah malai berkurang dan malai yang tumbuh menjadi hampa
sehingga dapat menyebabkan penurunan hasil yang cukup berarti. Luas serangan
PBP dapat mencapai 141.000 ha per tahun dengan intensitas serangan rata-rata
11% (Balai Besar Penelitian Tanaman Padi 2010).

Di Indonesia terdapat beberapa spesies PBP diantaranya penggerek batang
padi kuning (PBPK) Scirpophaga incertulas (Walker), penggerek batang padi
putih (PBPP) Scirpophaga innotata (Walker), penggerek batang padi bergaris
Chilo suppresalis (Walker), penggerek batang padi kepala hitam Chilo
polychrysus (Meyrick) yang keempatnya dari famili Pyralidae dan penggerek

batang padi merah jambu Sesamia inferens (Walker) dari famili Noctuidae.



PBPK dan PBPP termasuk hama penting pada tanaman padi yang sering
menimbulkan kerusakan berat dan kehilangan hasil yang tinggi (Balai Besar
Penelitian Tanaman Padi 2010).

Musuh alami penghuni tajuk pada tanaman padi dapat dikelompokkan
sebagai parasitoid maupun predator. Menurut Thalib et al. (2002), artropoda
predator yaitu serangga dan laba-laba pada ekosistem sawah merupakan musuh
alami yang dapat menekan populasi hama padi ordo Homoptera seperti wereng
coklat dan ordo Lepidoptera seperti PBP karena predator ini memiliki kemampuan
beradaptasi di ekosistem efemeral tersebut (Herlinda & Effendy 2003).
Artropoda predator yang telah terbukti efektif mengendalikan hama padi adalah
laba-laba pemburu, misalnya Pardosa pseudoannulata (Kromp & Steinberger
1992; Settle ef al. (1996) dan kumbang Carabidae (Kromp & Steinberger 1992).
Winasa dan Rauf (2005), melaporkan terjadinya penurunan kelimpahan artropoda
permukaan tanah dari famili Lycosidae, Lyniphiidae, Carabidae dan Formicidae
pada ekosistem sawah yang diaplikasi deltametrin.

Upaya pengendalian hama yang selama ini dilakukan masih kurang
memuaskan terutama dalam menekan populasi larva PBP sampai pada batas
ambang yang tidak merugikan. Pengendalian yang dilakukan oleh petani masih
tergantung dengan penggunaan pestisida sintetik. Pada umumnya, petani
menggunakan pestisida sintetik melebihi dosis yang dianjurkan. Penggunaan
pestisida sintetik yang melebihi dosis anjuran berdampak negatif terhadap
ekosistem dan kesehatan manusia. Selain itu juga, penggunaan insektisida yang

tidak sesuai akan mengganggu keseimbangan musuh alami, menyebabkan



resurjensi atau ledakan hama serta resistensi hama (Supriyadi ef al. 1999). Untuk
mengatasi permasalahan tersebut perlu alternatif pengendalian yang lebih baik,
aman dan ramah lingkungan. Pengendalian hayati yang merupakan komponen
utama pengendalian hama terpadu (PHT) menjadi salah satu alternatif
pengendalian hama yang baik, aman dan ramah lingkungan.

Pengendalian hayati dengan menggunakan jamur entomopatogen saat ini
menjadi salah satu alternatif pengendalian yang ramah lingkungan. Beauveria
bassiana (Deuteromycetes: Moniliaceae) jalah jamur entomopatogen yang dapat
membunuh serangga antara lain ordo Coleoptera (Neves & Edson 2005),
Lepidoptera (Winarto & Darmawati 2004), Thysanoptera (Ludwig & Ronald
2002), Hemiptera (Herlinda er al. 2006), Homoptera (Evi 2006), Orthoptera
(Thompson 2006) dan Diptera (Bernardi e al. 2006). Jamur ini belum pernah
dilaporkan resisten terhadap serangga hama (Wahyudi 2002). Menurut Herlinda
(2010), B. bassiana telah terbukti cukup efektif membunuh serangga hama dari
ordo Hemiptera dan Lepidoptera.

Saat ini belum ada penelitian tentang efikasi mikoinsektisida cair dan
padat berbahan aktif B. bassiana terhadap populasi dan serangan larva PBP,
serangga hama lainnya, serta dampaknya terhadap kelimpahan dan
keanekaragaman spesies serangga predator terutama di daerah sawah lebak dan
pasang surut Sumatera Selatan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian
terhadap kemampuan mikoinsektisida tersebut untuk mengendalikan hama PBP,

serangga hama lainnya serta dampaknya terhadap kelimpahan dan



keanekaragaman spesies serangga predator di sawah lebak dan pasang surut

Sumatera Selatan.

B. Rumusan Masalah

-

Bagaimana efikasi mikoinsektisida cair dan padat terhadap populasi dan
serangan penggerek batang padi dan serangga hama lainnya di sawah lebak
dan pasang surut Sumatera Selatan?

Bagaimana dampak aplikasi mikoinsektisida cair dan padat terhadap
kelimpahan dan keanekaragaman spesies serangga predator di sawah lebak

dan pasang surut Sumatera Selatan?

Tujuan

. Menganalisis efikasi mikoinsektisida cair dan padat untuk menurunkan

populasi dan serangan penggerek batang padi dan serangga hama lainnya di
sawah lebak dan pasang surut Sumatera Selatan.

Mengetahui dampak aplikasi mikoinektisida cair dan padat terhadap
kelimpahan dan keanekaragaman spesies serangga predator di sawah lebak

dan pasang surut Sumatera Selatan.

Hipotesis

. Diduga mikoinsektisida cair dan padat dapat menurunkan populasi dan

serangan penggerek batang padi dan serangga hama lainnya di sawah lebak

dan pasang surut Sumatera Selatan.



2. Diduga aplikasi mikoinsektisida cair dan padat berdampak terhadap
kelimpahan dan keanekaragaman spesies serangga predator di sawah lebak

dan pasang surut Sumatera Selatan.

E. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu konsep
pengendalian hayati yang dapat diimplimentasikan oleh petani untuk
menggantikan pengendalian hama menggunakan pestisida sintetis, sehingga

mendukung program Pengendalian Hama Terpadu (PHT).
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